Jurnal Ners VVolume 7 Nomor 1Tahun 2023 Halaman 779 - 782 ‘
JURNAL NERS
Research & Learning in Nursing Science
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners - -

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP MOTIVASI IBU
HAMIL DAN MENYUSUI DALAM MELAKSANAKAN INISIASI
MENYUSUI DINI DI PUSKESMAS TAPUNG TAHUN 2022

Yoana Agnesia’, Ridha Hidayat?, dan Sri Hardianti®
Prodi D I1l Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
yoanaagnesial@gmail.com, hidayat22131120@gmail.com

Abstrak

Pemberian ASI pertama sangat berpengaruh dalam membentuk antibodi pada bayi baru lahir agar terhindar
dari infeksi. Pemberian ASI satu jam pertama dapat dilakukan dengan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini
(IMD), namun persentase pemberian IMD secara global dalam 15 tahun terakhir hanya 14%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap motivasi ibu hamil
dan menyusui dalam melaksanakan IMD. Jenis penelitian ini adalah penelitian cross sectional. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuisioner dengan 40 responden yang merupakan ibu hamil dan menyusui di
Puskesmas Tapung desa Indra Sakti. Analisa data dilakukan secara Univariat dan Bivariat dengan Uji Chi
Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 75% ibu hamil dan menyusui memiliki pengetahuan
yang baik dan motivasi yang kuat dalam melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini. Uji chi square menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan terhadap motivasi pemberian Inisiasi Menyusui Dini (p
value 0,02) di Puskesmas Tapung.
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Abstract

The first breastfeeding is very influential in forming antibodies in newborns to avoid infection. Breastfeeding
within the first hour can be carried out with the implementation of Early Breastfeeding Initiation, but the
percentage of giving it globally in the last 15 years was only 14%. This study aims to determine whether there
is a relationship between the level of knowledge on the motivation of pregnant and lactating mothers in
carrying out Early Breastfeeding Initiation. This type of research is cross sectional. While data collection was
carried out using a questionnaire to 40 respondents who were pregnant and breastfeeding women in Tapung
Public Health Centre. Data analysis was carried out using Univariate and Bivariate methods with the Chi
Square Test. The results showed that 75% of pregnant and lactating women had good knowledge and strong
motivation in carrying out Early Breastfeeding Initiation. The chi square test showed that there was a
significant relationship between knowledge and motivation for giving Early Breastfeeding Initiation (p value
0.02) in the Tapung Public Health Centre.
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PENDAHULUAN

Program Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
merupakan  kebijakan dari  World Health
Organization (WHO) dan United Nations
Children’s Fund (UNICEF) yang telah didukung
olen pemerintah Indonesia sebagai tindakan
“menyelamatkan nyawa” karena melalui program
ini dapat menyelamatkan 22% bayi yang
meninggal sebelum usia satu bulan (Kemenkes RI,
2013).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) menunjukan pelaksanaan Inisiasi
Menyusui Dini di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 34,5%. Di Provinsi Riau sendiri
pelaksanaan program Inisiasi Menyusui Dini
(IMD) masih dibawah standar nasional yaitu <
34,5% (Kemenkes RI, 2014).

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) proses
alamiah memberikan kesempatan kepada bayi
dalam satu jam pertama awal kehidupan untuk
mencari dan menghisap ASI sendiri. Selama proses
ini bayi dibiarkan kontak kulit dengan kulit ibunya
dengan tujuan untuk menjaga termoregulasi bayi
baru lahir (Stevens J. dkk, 2014).

Terdapat berbagai manfaat yang dapat
dirasakan oleh ibu maupun bayi dalam pemberian
IMD, seperti dapat merangsang produksi ASI,
dapat melepaskan oksitosin, membantu kontraksi
uterus, serta mengurangi pendarahan postpartum
pada ibu. Sementara bayi mendapatkan kolostrum
atau ASI pertama. Kolostrum memiliki kandungan
gizi yang tinggi dibandingkan dengan ASI transisi
maupun ASI matur. Kolostrum (ASI pertama)
memiliki kandungan protein yang tinggi dan
mempunyai kadar karbohidrat, lemak yang lebih
rendah. Selain itu kolostrum juga mengandung
imunoglobulin  dan limfosit yang merupakan
antibodi untuk melindungi bayi baru lahir dari
penyakit infeksi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) ini.
Beberapa faktor tersebut antara lain : Umur,
Pendidikan, Pekerjaan Ibu, tempat bersalin,
promosi  kesehatan, dukungan suami, dan
dukungan petugas kesehatan. Dari beberapa faktor
yang disebutkan, pengetahuan dan motivasi
berpengaruh besar dalam keberhasilan Inisiasi
Menyusui Dini (IMD).

Maka dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan tingkat
pengetahuan terhadap motivasi ibu hamil dan
menyusui dalam melaksanakan Inisiasi Menyusui
Dini (IMD) di wilayah kerja Puskesmas Tapung.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat
deskriptif analitik dengan desain cross-sectional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan terhadap motivasi ibu hamil

dan menyusui dalam melaksanakan Inisiasi
Menyusui Dini (IMD).

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode penarikan sampel yaitu Purposive
sampling. Sementara untuk pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Data
yang dikumpulkan berupa data mengenai
karakteristik responden, data mengenai tingkat
pengetahuan ibu hamil dan ibu menyusui tentang
Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dan data mengenai
motivasi ibu hamil dan ibu menyusui dalam
melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD).

Data yang telah dikumpulkan akan diolah
dan dianalisis.Pengolahan data dilakukan dengan
cara editing, coding, entering, dan Cleaning.
Analisis secara univariat dan bivariat. Analisia
univariat dilakukan untuk melihat gambaran
distribusi frekuensi pada variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel
terikat) yang diteliti. Analisis bivariat dilakukan
untuk mengetahui kemaknaan hubungan variabel
independen dan variabel dependen. Uji statistik
yang digunakan untuk membantu analisis yaitu
Chi Square.

Penelitian dilakukan mulai dengan mencari
literatur sampai pengolahan data yaitu mulai bulan
November 2022 sampai Januari 2023 dengan
lokasi penelitian berada di desa Indra Sakti
Wilayah Kerja Puskesmas Tapung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data
primer berupa pengisian kuisioner kepada 40
responden yang merupalan ibu hamil dan ibu
menyusui  yang datang berkunjung untuk
pemeriksaan ANC dan melakukan kegiatan
posyandu balita di wilayah kerja Puskesmas
Tapung desa Indra Sakti.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah %
1. 20-35 tahun 45 87,5
2. 26-35 tahun 32 12,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa
umur ibu hamil dan menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Tapung desa Indra sakti sebagian besar
berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 35 orang
(87,5 %).

Pada umur 20 -35 tahun merupakan usia
produktif sehingga dibu hamil dan ibu menyusui
memili daya tangkap terhadap informasi mengenai
Inisiasi Menyusui Dini yang cukup baik sehingga
dapat mendukung dan melaksanakannya.

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



781| HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP MOTIVASI IBU HAMIL DAN MENYUSUI DALAM
MELAKSANAKAN INISIASI MENYUSUI DINI DI PUSKESMAS TAPUNG TAHUN 2022

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah %

1. IRT 28 95,0
2. Wiraswasta 12 5,0
Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa
responden terbanyak adalah dengan pekerjaan IRT
(Ibu Rumah Tangga) yaitu sebanyak 38 orang
(95,0 %).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil dan Menyusui

tentang IMD
No Pengetahuan Jumlah %
1 Baik 20 50,0
2. Cukup 13 32,5
3. Kurang 7 17,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa ibu
hamil dan ibu menyusui yang memiliki tingkat
pengetahuan baik adalah sebanyak 20 orang (50
%), ibu hamil dan ibu menyusui yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup adalah sebanyak 13
orang (32,5 %), dan ibu hamil dan ibu menyusui
yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik
adalah sebanyak 7 orang (17,5 %).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi

Ibu Hamil dan Menyusui dalam
Melaksanakan IMD

No Kategori Jumlah %

1 Kuat 35 72,5

2. Sedang 5 27,5

3.  Lemah 0 0

Total 40 100

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa ibu
hamil yang memiliki motivasi kuat adalah
sebanyak 29 orang (72,5 %), sedangkan ibu hamil
dan ibu menyusui yang memiliki motivasi sedang
adalah sebanyak 11 orang (27,5 %). Tidak terdapat
ibu hamil yang memiliki motivasi lemah dalam
melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini

Tabel 5. Tabel 5 Hubungan Tingkat Pengetahuan
Terhadap Motivasi Ibu Hamil dan Ibu

Menyusui dalam Melaksanakan Inisiasi
Menyusui Dini di Desa Indra Sakti
Motivasi P
Tigkat Tidak Total
Pengetahuan Kuat sedang lemah
n % n % n % n %
Ya 15 75 5 25 0 O 20 100 0,026
Tidak 10 769 3 231 0 O 13100
57,1 3 429 0 0 7 100
Total 29 1 7 0 40 100
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Dari tabel 5 diatas menunjukan bahwa ibu
hamil dan ibu menyusui vyang tingkat
pengetahuannya baik dan motivasi kuat sebanyak
15 orang (75 %), ibu hamil dan ibu menyusui yang
tingkat pengetahuannya baik dan motivasi sedang
sebanyak 5 orang (25 %), dan ibu hamil dan ibu
menyusui yang tingkat pengetahuanya baik dan
motivasi lemah tidak didapatkan (0,0 %). lbu
hamil dan ibu menyusui yang tingkat
pengetahuannya cukup dan motivasi kuat sebanyak
11 orang (76,9 %), ibu hamil dan ibu menyusui
yang tingkat pengetahuannya cukup dan motivasi
sedang sebanyak 3 orang (23,1 %), dan ibu hamil
dan ibu menyusui yang tingkat pengetahuannya
cukup dan motivasi lemah tidak didapatkan (0,0
%). Sedangkan ibu hamil dan ibu menyusui yang
tingkat pengetahuannya kurang baik dan motivasi
kuat sebanyak 4 orang (57,1 %), ibu hamil dan ibu
menyusui yang tingkat pengetahuannya kurang
baik dan motivasi sedang sebanyak 3 orang (42,9
%), dan ibu hamil dan ibu menyusui yang tingkat
pengetahuannya kurang baik dan motivasi lemah
tidak didapatkan (0,0 %).

Berdasarkan analisis chi square didapatkan
nilai p 0,02 yang menunjukkan angka yang
signifikan karna nilai p lebih kecil dibandingkan
dengan taraf signifikan = 5% (0,05) yang artinya
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
terhadap motivasi ibu hamil dan menyusui dalam
melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini di Posyandu
desa Indra Sakti.

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan terhadap motivasi ibu hamil dan ibu
menyusui dalam melaksanakan inisiasi menyusui
dini di Wilayah Kerja Puskesmas Tapung desa
Indra Sakti.
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